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ABSTRAK

SIPRIANA TABUN : Hubungan Antara Pemahaman Hak Asasi Manusia
Dengan Sikap Sosial Siswa Kelas X di SMK PGRI 4 Kediri, Skripsi, Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, FKIP UN PGRI Kediri, 2020

Kata kunci : hak asasi manusia, sikap sosial

Hak asasi manusia (HAM) pada hakekatnya lahir dan melekat pada setiap
manusia. Oleh karena itu, pendidikan merupakan sebuah hak bagi seluruh bangsa
untuk mendapatkannya. Kajian HAM dalam ilmu PPKn adalah sebuah keharusan.
Asas ini dikarenakan manusia adalah mahkluk individu dan sosial, dimana
perilaku dan tingkah laku yang ditunjukan merupakan cerminan dari seberapa
besar pemahamannya tentang HAM. Pemahaman dan kesadaran terhadap HAM
ini bisa dilihat langsung lewat perilaku seorang siswa yang ia tunjukan
dilingkungan sekitarnya seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman HAM
dan sikap sosial siswa dan mengukur apakah ada hubungan signifikan antara
tingkat pemahaman HAM dan sikap sosial siswa kelas X SMK PGRI 4 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode post de
facto dan menggunakan teknik analisis Coralation Product Moment menggunakan
bantuan program SPSS 16.0. Populasi penelitian ini adalah seluruh sisiwa kelas X
SMK PGRI 4 Kediri yang berjumlah 288 dengan sampel sejumlah 35 siswa.
Dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis data pemahaman HAM dalam
kategori cukup tinggi sedangkan data sikap sosial dalam kategori sedang.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa r hitung 7;yng 0,294 >
Traper 0,282 pada taraf signifikansi 5% Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil korelasi
menunjukan adanya hubungan yang positif antara pemahaman HAM dengan
sikap sosial siswa kelas X SMK PGRI 4 Kediri

Berdasarkan simpulan pada hasil penelitian, peneliti mengajukan saran
agar lebih memberikan perhatian pada anak dan lebih memperhatikan
perkembangan fisik serta psikisnya, selain itu orang tua dan guru harus terus
memberikan arahan tentang pemahaman HAM serta terus mengawasi dalam
setiap pergaulan anak-anak serta mampu mengawasi dan terus membimbing anak
dalam pergaulan sehari-hari sehingga bertujuan agar terhindar dari sikap sosial
yang merugikan atau menyakiti perasaan orang lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional merupakan bagian dari sistem pembangunan
nasional indonesia, karena itu pendidikan mempunyai peran dan tujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk generasi yang
terampil, menumbuhkan semangat yang bertanggung jawab dalam diri
yang seutuhnya serta saling bergotong royong. Disamping itu manusia
adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling mulia, dan mempunyai derajat
yang luhur sebagai manusia, mempunyai budi dan karsa yang merdeka
sendiri. Semua manusia sebagai manusia memiliki martabat dan derajat
yang sama, dan memiliki hak-hak yang sama pula. Derajat manusia yang
luhur berasal dari Tuhan yang menciptakannya. Dengan demikian semua
manusia bebas mengembangkan dirinya sesuai dengan budinya yang
sehat. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, semua manusia memiliki hak-hak
yang sama sebagai manusia. Hak-hak yang sama sebagai manusia inilah
yang sering disebut hak asasi manusia. Hak asasi manusia adalah hak-hak
yang melekat pada manusia berdasarkan kodratnya, maksudnya hak-hak
yang dimiliki manusia sebagai manusia. Hak asasi manusia (HAM) adalah
hak-hak dasar yang dimiliki oleh manusia sebagai manusia yang berasal

dari Tuhan, dan tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun. HAM



merupakan istilah yang sangat populer di dunia pendidikan bahkan di
kalangan masyarakatpun memaknai HAM sebagai sesuatu yang melekat
pada manusia tanpa batas, tidak ada yang bisa membatasi, melarang
bahkan mencabut HAM itu pada setiap orang. Terkadang manusia
mengingkari diri bahwa sesunggunya manusia di samping sebagai
insan/makhluk individu juga sekaligus sebagai makhluk sosial. Dalam
konteks makhluk sosial itulah, manusia harus sadar bahkan di samping
dirinya ada manusia lain yang memiliki hak yang sama dengan dirinya
sendiri. Kecenderungan beragam pemaknaan HAM mengakibatkan
perbedaan persepsi, akhirnya antara manusia satu dengan yang lain saling
menunding bahwa orang/pihak yang melanggar HAM dan sebaliknya
orang atau pihak lain juga mengklaim bahwa orang/pihak lain juga
melanggar HAM. Terjadi saling tuding menuding akhirnya timbul konflik
yang menjurus pada tindakan saling menghakimi satu dengan lainya.

HAM tidak tergantung dari pengakuan orang lain, tidak tergantung
dari pengakuan masyarakat atau negara. Manusia memperoleh hak-hak
asasi itu langsung dari Tuhan sendiri karena kodratnya (secundum suam
naturam). Penindasan pada hak asasi manusia bertantangan dengan
keadilan dan kemanusiaan, sebab prinsip dasar keadilan dan kemanusiaan
adalah bahwa semua manusia memiliki martabat yang sama dengan hak-
hak dan kewajiban-kewajiban yang sama. Oleh karenanya, setiap manusia
dan setiap negara di dunia wajib mengikuti dan menjunjung tinggi HAM

tanpa kecuali.



Mengapa HAM menjadi salah satu topik penting dalam kajian
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), perhatian PPKn
terhadap HAM tidak dapat terlepas dari posisi warga negara sebagai
subjek yang memiliki atribut hak dan kewajiban secara bersama sama.
Menurut Isin dan Turner (2007), kewarganegaraan moderen di susun
secarah historis dari aspek hak-hak dan kewajiban yang berkaitan dengan
pengertianya sebagai keanggotaan untuk suatu masyarakat melalui hak-
hak yang terhimpun dengan pelayanan oleh negara.

Pentingnya pembelajaran tentang Hak Asasi Manusia dalam PPKn
yang akan memberikan kesadaran terhadap siswa didik tentang apa saja
yang menjadi hak dasar sebagai manusia seperti yang tertuang dalam UUD
1945 sehingga mendorong siswa didik memahami arti penting HAM
bukan bagi dirinya tetapi juga kepada masyarakat dan negara. Melalui
pembelajaran tentang HAM maka siswa didik menjadi paham bukan
hanya kepada haknya tetapi juga memahami hak orang lain yang pada
akhirnya menjadi kewajibanya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan
orientasi misi pendidikan di Indonesia antara lain adalah meningkatkan
kualitas pembelajaran, untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas,

serta membentuk karakter anak untuk menjadi lebih baik, sehinga sangat



dibutuhkan adanya kreatifitas dan inovasi yang terus menerus dari guru.
Dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya pengawasan
serta kerja sama antara orang tua dan guru di sekolah sangat dibutuhkan
untuk mengembangkan kemampuan dan pembentukan watak peserta
didik.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa
Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah satu diantaranya adalah kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.

Selanjutnya Permendiknas No. 20 tahun 2006 secara normative
dikemukakan bahwa Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga
Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Kelompok mata pelajaran tersebut di maksud untuk meningkatkan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak dan kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Pendidikan di sekolah dapat
membentuk sikap sosial yang dimiliki peserta didik. Hal ini dikarenakan
peserta didik akan memiliki hubungan yang lebih kompleks dengan orang

lain seperti teman-teman dan gurunya. Hal inilah yang dapat membentuk



sikap sosial seorang peserta didik menjadi cenderung negatif atau positif.
Materi HAM diajarkan di sekolah sejak kelas 1 SD. Materinya berupa
bagaimana menghargai perbedaan, menghormati orang lain, menghargai
hak dan kewajiban dan sikap sehari-hari. Namun sepertinya kebanyakan
siswa tidak paham akan penerapan nilai-nilai HAM. Padahal sangat
penting untuk dapat benar-benar memahaminya sebagai suatu acuan dalam
menjalin pergaulan dengan orang lain bukan sebatas pembelajaran di kelas
semata.

Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial.
Pernyataan ini mengandung pengertian bahwa manusia merupakan
perpaduan antara aspek individu sebagai perwujudan dirinya sendiri, dan
makhluk sosial sebagai anggota kelompok atau masyarakat. Manusia
sebagai makhluk individu dan sosial akan selalu menampilkan tingkah
laku tertentu. Sikap sosial dalam hal ini yang muncul pada siswa sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Lingkungan tersebut berupa
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Apabila lingkungan sosial
yang dimaksud memfasilitasi atau memberikan peluang terhadap
perkembangan anak secara positif, maka anak akan dapat mencapai
perkembangan sosial secara matang (Danim, 2011). Namun sebaliknya
apabila lingkungan sosial itu kurang kondusif, maka sikap sosial anak
cenderung menampilkan perilaku yang menyimpang, untuk itu

pengembangan sikap sosial anak di sekolah sangat penting dilakukan.



Di sekolah, guru memiliki peran penting dalam mengembangkan
sikap sosial siswa. Guru dapat membantu siswa dalam menggunakan
seluru potensinya untuk mencapai aktualisasi diri yang maksimal.
Pembentukan dan pembinaan sikap sosial yang dilaksanakan oleh para
guru akan berhasil mencapai tujuan dengan membentuk individu-
individu yang memiliki dan mengamalkan sikap sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Sikap sosial perlu ditanamkan pada siswa di sekolah, karena
siswa menghabiskan sebagian waktunya di sekolah. Untuk dapat
membentuk kepribadian siswa agar memiliki sikap sosial yang lebih baik
tidak lepas dari peran guru. Ditangan para gurulah terletak kemungkinan
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan proses pembelajaran dan
pembentukan sikap kepribadian anak, sehingga memiliki sikap sosial
yang negatif atau positif. Supaya semua guru mampu menunaikan tugas
dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan pendidikan guru harus
memahami dengan benar keadaan siswa secara individu maupun
kelompok, apalagi dengan pembentukan sikap kepribadian terutama
dalam penanaman sikap sosial.

Sikap merupakan perilaku yang dimiliki tertanam sejak dini yang
memiliki pandangan persoalan dalam pendidikan. Sikap tidak dapat
diungkapkan dengan kata-kata oleh seorang hanya bisa diperhatikan oleh
orang tersebut. Menurut Baron dan Byerne (2004) sikap disebut sebagai
penelitian subjektif seorang terhadap suatu objek. Menurut pendapat

Gerungaan (2004), dalam buku Psikologi Sosial, defenisi tentang sikap



adalah kata sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan sikap,
pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap mana disertai oleh
kecendrungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek tadi
tersebut. Menurut kurikulum 2013 dapat dijelaskan aspek sikap sosial
sebagai berikut:

(1) Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercayai dalam
perkatan, tindakan dan pekerjaan. (2) Disiplin yaitu, tindakan
yang menunjukan perilaku tertip dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan. (3) Tanggung jawab yaitu, sikap dan
perilaku peserta didik untuk melaksanakan tugas dan
kewajibanya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
(4) Santun vyaitu, perilaku hormat pada orang lain dalam
bahasa yang baik. (5) Peduli yaitu, sikap dan tindakan yang
selalu  memberikan bantuan kepada orang lain atau
masyarakat yang membutuhkan. (6) Percaya diri yaitu, suatu
keyakinan atas kemampuannya sendiri untuk melakukan
kegiatan atau tindakan.

Pendidikan pada hakikatnya juga memiliki  tujuan  untuk
mengembangkan kehidupan siswa, khususnya sebagai anggota
masyarakat yang dapat dicapai dengan upaya memperkuat kesadaran

hidup bersama dengan orang lain, menumbuhkan rasa tanggung jawab



sosial, memberikan pengetahuan dan ketrampilan dasar yang diperlukaan
untuk ketrampilan dalam masyarakat. Berdasarkan hasil pengamatan
selama melakukan praktik pengalaman lapangan (PPL), terdapat satu
kelas yang baik dari sisi sikap sosialnya,akan tetapi belum semuanya
memiliki sikap sosoal yang baik. Hal tersebut terlihat dari adanya siswa
yang memiliki kebiasaan terlambat masuk sekolah, dan kadang berangkat
tanpa meminta izin terhadap guru kelas. Hal tersebut menunjukan
terdapat sikap kurang menghargai peraturan sekolah dan guru kelas.
Selain itu seiring dengan berkembangnya teknologi yang begitu
pesat dalam kehidupan masyarakat salah satunya adalah ponsel di mana
hampir 97% siswa memilikinya. Dengan adanya pengaruh teknologi
terhadap kehidupan remaja dalam hal yang positif ialah membantu dalam
pendidikan sebagai contoh internet yang bisa menampilkan berbagai
informasi pendidikan. Namun selain dampak positif ada dampak negatif
adanya teknologi hiburan salah satunya perlengkapan game, sehingga bisa
membuat anak-anak lupa waktu, mendekatkan yang jauh dan menjauhkan
yang dekat. Dengan adanya gadged, sangat mempengaruhi terhadap
perilaku sosial manusia, karna manusia jarang melakukan intraksi sosial
antar pribadi, manusia cenderung menutup diri dan memiliki ego yang
tinggi, contohnya di sekolah seorang anak sedang bermain gadged di saat
jam istirahat, suatu ketika ada teman sebayanya meminta pertolongan akan

tetapi anak tersebut tetap diam dan acuh, hal ini dikarenakan anak tersebut



terfokuskan dengan gadged sehingga tidak memperdulikan keadaan
sekitar.

Melalui hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn kelas
X yaitu ibu Dra. Intarti di SMK PGRI 4 Kediri, di dapat bawah perlu ada
kerja sama antara orang tua dan guru di sekolah dalam memberikan
pengarahan dan pemahaman akan pentingnya nilai-nilai HAM dalam
kehidupan sosial pada anak. Kebanyakan anak yang melakukan sikap
sosial negatif kepada teman temanya adalah anak yang kurang perhatian
dari orang tua, kurangnya akan pengawasan dan sehingga anak tersebut
lebih mengutamakan gadged. Jika ada pengawasan dari orang tua maupun
guru maka tidak perlu dikuatirkan tentang sikap sosial siswa disekolah.
Mengapa orang Tua perlu di ajak kerja sama dengan sekolah dalam
pembentukan sikap seorang anak, karena orang tua adalah guru pertama
yang yang akan menjadi cermin bagi anak. Sehingga orang tua perlu
mengawasi anak-anak baik di lingkungan keluarga maupun pergaulanya.
Sehingga dari uraian latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN HAK
ASASI MANUSIA DENGAN SIKAP SOSIAL SISWA DI SMK PGRI 4
KEDIRI”. Dan salah satu alasan mengapa peneliti memilih melakukan
penelitian di SMK PGRI 4 Kediri karena jarak tempat tinggal dengan

lokasi penelitian terbilang sangat dekat.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dikemukakan di
atas, berikut ini akan diidentifikasi masalah-masalah yang terkait dengan
masalah tersebut

Permasalahan disini kurangnya pemahaman siswa tentang
penghargaan terhadap hak asasi orang lain sehingga sering kali di jumpai
di kelas adanya bullying. Ditambah dengan adanya perkembangan
teknologi yang begitu cepat, perlunya pengawasan orang tua terhadap
penggunaan teknologi karena bisa mempengaruhi sikap sosial anak apabila
tidak ada pengawasan dari orang tua. Di samping itu perkembangan setiap
individu di lingkungan masyarakatpun menyebabkan salah satu faktor
corak perilaku anak atau remaja sebab lingkungan masyarakatpun
merupakan cerminan bagi perkembangan perilaku anak. Sehingga sikap
sosial siswa dilingkungan sekolah umumnya dapat dilihat dari cara dia
bertingkah maupun bersikap saat berada dilingkungan sekolah baik itu

dengan guru maupun dengan teman sebaya.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini dibatasi pada

Hubungan Antara Pemahaman Hak Asasi Manusia Dengan Sikap Sosial

Siswa SMK PGRI 4 Kediri.

1.

Pemahaman HAM yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pemahaman diri pada siswa SMK PGRI 4 Kediri. Adapun

indikator HAM meliputi :

1) Melaksanakan hak asasi dengan tanggung jawab. 2) Tidak

semena-mena terhadap orang lain. 3) Menghormati hak-hak orang

lain. 4) Mematuhi peraturan-peraturan HAM vyang telah di

tetapkan.

Sikap sosial pada siswa SMK PGRI 4 Kediri yang dilaksanakan di

lingkungan sekolah. Adapun indikator sikap sosial meliputi :

1) Melakukan kegiatan yang membantu orang lain. 2) Hormat
kepada yang lebih tua. 3) Sopan santun dalam berbicara. 4)

Toleransi. 5) Tenggang rasa.

D. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah tingkat pemahaman siswa Kelas X SMK PGRI 4
Kediri tentang HAM?

Bagaimanakah sikap social siswa Kelas X SMK PGRI 4 Kediri?
Apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat pemahaman

ham dengan sikap social siswa Kelas X SMK PGRI 4 Kediri
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan bagaimana tingkat pemahaman HAM siswa
Kelas X di SMK PGRI 4 Kediri.

2. Mendeskripsikan bagaimana sikap sosial siswa di SMK PGRI 4
Kediri.

3. Membuktikan apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pemahaman HAM dengan sikap sosial siswa kelas X SMK PGRI

4 Kediri.

F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini secara teoritik memperkaya konsep ilmu pendidikan
khususnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam kajian
PPKn sebagai pendidikan nilai moral Pancasila karena penelitian ini
menekankan pada watak dan karakter warganegara yang diharapkan
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pengetahuan akan kesadaran sikap sosial.
b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat membuka mata

untuk bersama sama ikut mengawasi anak dalam penggunaan
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gadged serta menanamkan nilai-nilai sikap yang posif terhadap
anak.

Sebagai bahan masukan terhadap guru agar dapat menjadi teladan
bagi siswa serta ikut mengawasi perkembangan sikap sosial anak
di sekolah.

. Bagi mahasiswa sebagai sebuah bahan pengetahuan dan masukan
akan sikap sosial khusunya yang dilakukan oleh siswa di sekolah
untuk dapat dipahami dan dipelajari sesuai dengan bidang
ilmunya.

Bagi guru, sebagai refrensi bahan ajar pada peelajaran PPKn pada

materi HAM.
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